Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Sekolah : SMAS Malnu Pusat Menes

Matapelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester - X/

Materi Pokok : Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina
Alokasi Waktu : 1 X pertemuan (45 menit)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai proses pembelajaran diharapkan peserta didik mampu:

Menjelaskan arti Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 dengan jelas.

- Mengemukakan asbab an-nuzul Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 dengan baik.
- Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 serta hadits terkait.
- Menjelaskan isi kandungan hadits larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina

B. Materi Pembelajaran

» Q.S. Al-lsra: 32
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan
suatu jalan yang buruk.”

Secara umum, Q. S. Al-Isra’ ayat 32 mengandung pesan sebagai berikut:
- Larangan mendekati zina
- Zina merupakan perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk

» Q.S. An-Nur: 2;
rﬁdwxd 3 15 ;.\,w 3 Bl Lgia a3 8 13326 31305 d 9
O /}J\ /W@w@\xw}fY\)‘}Jb‘\bbdﬁ}

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus
kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian;
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
yang beriman.”

Isi kandungan QS An-Nur ayat 2 adalah :

- Perintah Allah swt untuk mendera pezina perempuan dan pezina laki-laki masing-masing
seratus kali.

- Orang yang beriman dilarang berbelas kasihan kepada keduanya untuk melaksanakan
hukum Allah swt.

- Pelaksanaan hukuman tersebut disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman.



Hadits tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina
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Artinya : “Dari Qatadah telah mengabarkan kepada kami Anas mengatakan, aku
mendengar Nabi SAW bersabda: "diantara tanda kiamat adalah ilmu diangkat, kebodohan
merajalela, khamer ditenggak, zina mewabah, (jumlah) laki-laki menyusut dan (jumlah)
wanita melimpah ruah, hingga jika ada lima puluh wanita itu berbanding dengan seorang
laki-laki." (HR Bukhari)

Hadits tentang bentuk-bentuk perbuatan yang mendekati zina, sebagaimana diuraikan
dalam hadis berikut ini:
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Adapun 3 hal yang akan menimpa di dunia ialah :

Menghilangkan wibawa. Pelaku zina akan kehilangan kebersihan jiwanya, kehormatan,
martabat dan harga dirinya di depan masyarakat bahkan kesucian dirinya.

Mengakibatkan kefakiran. Perbuatan zina juga akan mengakibatkan pelakunya menjadi
miskin. Sebab, pelakunya akan selalu mengejar kepuasan birahinya, yang sudah barang
tentu akan memakan energi dan waktu bagi dirinya. Di samping itu, ia pun harus
mengeluarkan biaya untuk memenuhi nafsu birahinya, yang pada dasarnya tidaklah
sedikit. Kedua faktor inilah yang akan mengakibatkan para pelaku zina jatuh miskin.
Mengurangi umur. Perbuatan tersebut juga akan mengakibatkan umur pelaku zina
berkurang lantaran akan terserang penyakit yang dapat mengakibatkan kematian. Saat ini
banyak sekali penyakit berbahaya yang diakibatkan oleh perilaku seks bebas, seperti
HIV/AIDS, infeksi saluran kelamin, dan sebagainya.

Dan tiga lagi yang akan dijatuhkan di akhirat :

Mendapat murka dari Allah. Perbuatan zina merupakan salah satu dosa besar sehingga para
pelakunya akan mendapat murka dari Allah swt kelak di akhirat.

Hisab yang jelek (banyak dosa). Pada saat hari perhitungan amal (yaumul hisab) maka para
pelaku zina akan menyesal karena mereka akan diperlihatkan betapa besarnya dosa akibat
perbuatan zina yang dia lakukan semasa hidup di dunia. Penyesalan hanya tinggal
penyesalan, semuanya sudah terlanjur dilakukan.

Siksaan di neraka. Para pelaku perbuatan zina akan mendapatkan siksa yang berat dan hina
kelak di neraka.

. Metode Pembelajaran:

Pendekatan Scientific.

Model pembelajaran berbasis proyek.
Metode diskusi, tanya jawab dan demontrasi.

. Alat, dan Sumber Pembelajaran

Alat dan Bahan: papan tempel & laptop.

Sumber Belajar: Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMA.
Media Pembelajaran meliputi: kartu arti mufradat.



E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No. Kegiatan Waktu
1 Pendahuluan
- Salam dan doa
- Tadarus
- Absensi
- Penyampain tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
Mengamati
Peserta didik mencermati teks dan isi kandungan Q.S. Al-Isra’: 32,
dan Q.S. An-Nur: 2 dan teks hadits tentang larangan pergaulan bebas
dan perbuatan zina.
Bertanya
Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang asbabunnuzul serta isi
kandungan Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 serta hadits terkait.
Explorasi
Peserta didik melakukan pencarian data tentang asbab nuzul dan isi
kandungan Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 serta hadits tentang
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan menyimpulkan
dari hasil diskusi tentang isi Q.S. Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2
serta hadits tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
Presentasi
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi tentang isi kandungan Q.S.
Al-Isra’: 32, dan Q.S. An-Nur: 2 serta hadits terkait.
Peserta didik lainnya menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
Peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh guru.
3 Penutup
Melaksanakan penilaian dan refleksi serta penguatan terhadap hasil
diskusi.
Merencanakan kegiatan tindak lanjut baik berupa pemberian tugas
dengan individua atau kelompok.
Memaparkan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya.
F. Penilaian
Sikap : Lembar pengamatan
Pengetahuan : Tes Tertulis dan portofolio
Keterampilan : Penugasan, Observasi dan diskusi
Pandeglang, 2021
Mengetahui, Guru Pengampu
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